PENGGUNAAN MEDIA REALITA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI by Karsono,  M.Ismail S, Erni Setyowati, Siti Istiyati,
PENGGUNAAN MEDIA REALITA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MENULIS DESKRIPSI  
Erni Setyowati
1)
 , Siti Istiyati
2)
 , Karsono
3) 
 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Slamet Riyadi No.449, Surakarta 57126 
Email: setyowatierni2@gmail.com 
 
Abstract: The objective of this research was to improve description writing skills use reality media on second 
grade students primary school of SD Negeri 03 Karanganyar in the academic year of 2015/2016. This research 
was a Classroom Action Research (CAR) with cycles model. This research was conducted in two cycles. The 
subjects of this research is teacher and second grade students of primary school of SD Negeri 03 Karanganyar. 
Data collecting techniques use test, observation, interview, and documentation. Data validity of this research was 
tested using content validity technique. Data analysis technique used interactive data analysis. Based on the 
analyis of data, it can be concluded that the use of reality media can improve the description writing skills on 
second grade students primary school of SD Negeri 03 Karanganyar in the academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui media realita pada 
siswa kelas II SD Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas II SD Negeri 03 karanganyar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan teknik uji validitas isi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis data interaktif. Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media realita dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD 
Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci: media realita, keterampilan, menulis deskripsi. 
Bahasa merupakan alat yang paling 
utama dalam berkomunikasi di kehidupan se-
hari-hari. Pentingnya bahasa tersebut dapat 
dilihat pada setiap aktivitas manusia yang se-
lalu menggunakan bahasa sebagai sarana uta-
manya. Dalam dunia pendidikan, bahasa me-
miliki peranan yang sangat penting. Di Indo-
nesia, komunikasi yang berlangsung antara 
guru dan siswa menggunakan Bahasa Indo-
nesia sebagai bahasa pengantarnya. Hal ini 
diatur dalam UU No.20 tahun 2003 Pasal 33 
(1) tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
berbunyi: “Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Negara menjadi bahasa pengantar dalam pen-
didikan nasional”. Selain itu, berdasarkan 
Permendikbud no.64 tahun 2013 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 
dijelaskan bahwa Bahasa Indonesia diguna-
kan dalam kurikulum 2013 bahkan sebagai 
penjelas mata pelajaran lain. Oleh karena itu, 
pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk 
pembelajaran yang penting. Dalam pembela-
jaran Bahasa Indonesia, siswa dapat mempe-
lajari penggunaan tata bahasa yang tepat, 
pemilihan kata dan kalimat yang benar serta 
berbagai keterampilan berbahasa yang dapat 
digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Kete-
rampilan yang dapat dipelajari siswa SD 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia antara 
lain membaca, mendengarkan, menulis, dan 
berbicara. Dalam setiap keterampilan berba-
hasa yang dipelajari akan mengantarkan sis-
wa pada kemampuan dalam berbahasa Indo-
nesia. Penggunaan kata, kalimat, dan bahasa 
yang tepat dalam menyampaikan sesuatu (pe-
san), baik secara lisan ataupun tulisan, akan 
memudahkan siswa untuk saling bertukar pe-
san dalam komunikasi interaktif. Keterampi-
lan-keterampilan berbahasa tersebut tidak a-
kan muncul secara tiba-tiba, namun dibutuh-
kan adanya latihan atau pembiasaan sejak di-
ni termasuk di SD. 
Selain untuk berkomunikasi, pembela-
jaran Bahasa Indonesia juga memberikan il-
mu kebahasaan kepada siswa. Seorang guru 
akan lebih  mudah untuk mengomunikasikan 
apa yang akan disampaikan kepada siswa 
melalui bahasa. Pada zaman yang semakin 
maju ini, banyak orang ataupun siswa yang 
lebih memilih berkomunikasi secara lisan 
daripada berkomunikasi melalui tulisan. Hal 
tersebut disebabkan karena berkomunikasi 
secara lisan dianggap lebih mudah dan tidak 
membosankan. Selain itu, guru sudah terbia-
sa dalam menggunakan metode ceramah da-
lam menjelaskan materi tentang menulis.  Se-
hingga keadaan tersebut menyebabkan kete-
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rampilan siswa dalam menulis menjadi ren-
dah. 
Menulis merupakan salah satu kemam-
puan yang perlu dimiliki oleh siswa dalam 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 
prasekolah hingga perguruan tinggi. Slamet 
(2008:97) berpendapat bahwa menulis itu bu-
kan hanya melahirkan pikiran atau perasaan 
saja, melainkan juga merupakan pengungka-
pan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
hidup seseorang dalam bahasa tulis. 
Menulis bukanlah keterampilan yang 
mudah untuk dilakukan. Dalam membuat se-
buah tulisan, diperlukan banyak perbendaha-
raan kata untuk menyampaikan ide-ide yang 
dimiliki. Kemampuan menuangkan gagasan 
ke dalam sebuah kalimat yang jelas dan keca-
kapan menyusun paragraf menjadi hal yang 
cukup sulit untuk dilakukan. Menurut Imron, 
mengarang atau menulis adalah sebuah keg-
iatan yang sangat kompleks dalam pengertian 
melibatkan cara berpikir yang teratur dan ke-
mampuan mengungkapkan dalam bentuk ba-
hasa tertulis dengan memperhatikan beberapa 
syarat (Kusumaningsih, 2013:66).  
Berdasarkan rumitnya kegiatan menulis 
tersebut, keterampilan menulis di sekolah da-
sar tidak secara langsung dapat dikuasai oleh 
siswa, melainkan harus melalui banyak lati-
han dan praktik yang teratur sehingga siswa 
akan terbiasa untuk menulis dan akan lebih 
mudah mengungkapkan ide-idenya. Melalui 
kegiatan menulis, seorang siswa akan lebih 
mudah untuk mengungkapkan perasaan, ide, 
dan gagasannya kepada orang lain. Jika kete-
rampilan menulis ini tidak ditingkatkan, ma-
ka kemampuan siswa untuk mengungkapkan 
pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan 
akan semakin rendah atau tidak akan ber-
kembang. 
Salah satu keterampilan menulis yang 
dipelajari sebagai materi pembelajaran Baha-
sa Indonesia adalah menulis deskripsi. Pada 
tingkat sekolah dasar, menulis deskripsi ber-
kaitan dengan pengamatan terhadap suatu 
benda. Menulis deskripsi bukanlah suatu hal 
yang sulit bagi siswa usia sekolah dasar, 
karena pada dasarnya menulis deskripsi me-
rupakan sebuah kegiatan menulis berdasar-
kan apa yang sudah diamati, kemudian me-
nyampaikannya ke dalam bentuk tulisan. Tu-
lisan hasil pengamatan tidak hanya memuat 
tentang apa yang dilihat saja, kemudian me-
nyusunnya ke dalam bentuk karangan des-
kripsi sederhana. Menulis deskripsi akan me-
latih siswa  untuk menuangkan apa yang dili-
hat dan dirasakan ke dalam bentuk tulisan. 
Permasalahnya, meskipun sebenarnya 
menulis deskripsi tidak sulit, namun siswa le-
bih cenderung kurang teliti dalam mendes-
kripsikan apa yang dilihat dan dirasakan. Se-
lain hal tersebut siswa masih kurang teliti da-
lam menggunakan tanda baca dan huruf kapi-
tal. Kecenderungan dalam penulisan tersebut 
menyebabkan kualitas deskripsi siswa seko-
lah dasar menjadi rendah. 
Permasalahan dalam kesulitan menulis 
deskripsi yang berakibat rendahnya prestasi 
menulis siswa juga terjadi di SD Negeri 03 
Karanganyar pada kelas II. Berdasarkan wa-
wancara dengan guru kelas II diperoleh in-
formasi bahwa kualitas pembelajaran menu-
lis deskripsi di SD Negeri 03 Karanganyar 
dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dikare-
nakan pembelajaran berlangsung satu arah 
dimana guru yang aktif di dalam kelas se-
hingga siswa merasa bosan dan pasif, belum 
diterapkan pembelajaran yang inovatif, meto-
de yang digunakan guru masih konvensional, 
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 
dan media pembelajaran yang digunakan ma-
sih kurang maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang me-
nyebabkan rendahnya keterampilan menulis 
deskripsi, antara lain: (1) siswa sulit dalam 
memahami materi pelajaran Bahasa Indone-
sia; (2) siswa belum mengetahui cara menulis 
yang benar; (3) pembelajaran Bahasa Indone-
sia kurang menarik dan membosankan; (4) 
belum digunakan media pembelajaran yang 
tepat. 
Selain dari hasil wawancara dan obser-
vasi, rendahnya keterampilan menulis des-
kripsi juga dapat dilihat dari perolehan nilai 
pratindakan yang telah dilaksanakan. Ada be-
berapa siswa yang nilainya masih dibawah 
KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal Bahasa 
Indonesia di sekolah ini adalah 70. Dari hasil 
nilai pratindakan yang dilakukan dapat dike-
tahui bahwa dari 34 orang siswa, yang men-
capai KKM hanya 29,41 % atau sejumlah 10 
orang siswa saja, sedangkan yang masih di 
bawah KKM mencapai 70,59 % atau sejum-
lah 24 orang siswa. 
Untuk dapat menyelesaikan permasala-
han  kelas tersebut dibutuhkan suatu solusi. 
Jika terus dibiarkan maka pembelajaran Ba-
hasa Indonesia terutama dalam hal menulis 
deskripsi tidak akan meningkat. Salah satu 
solusi untuk mengatasi permasalahan dalam 
pembelajaran menulis deskripsi yang telah 
diuraikan di atas adalah dengan mengguna-
kan media yang dapat membuat siswa aktif 
dan kreatif dalam pembelajaran agar siswa ti-
dak merasa jenuh dan bosan. 
Salah satu media yang dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran menulis adalah 
media Realita. Menurut Asra, Darmawan dan 
Riana (2007:5.9), media Realita adalah se-
mua benda nyata yang ada dilingkungan a-
lam, baik digunakan dalam kedaan hidup ma-
upun sudah diawetkan, seperti tumbuhan, ba-
tuan, binatang, insektarium, herbarium, air, 
sawah, dan sebagainya. Media Realita atau 
benda asli mempermudah siswa untuk meg-
gambarkan apa yang mereka lihat atau mere-
ka dengar secara langsung dari objek yang 
nyata. Media Realita dapat diartikan sebagai 
suatu media yang efektif dan efisien untuk 
mempermudah siswa dalam menemukan ide-
ide baru dan mengembangkan imajinasi krea-
tifnya yang kemudian dapat dituangkan ke 
dalam sebuah kalimat. Media Realita juga 
dapat membantu siswa dalam mengingat sua-
tu informasi lebih lama karena siswa  melihat 
secara langsung benda aslinya. Dengan me-
nggunakan media Realita, pembelajaran akan 
lebih hidup dimana siswa dapat terlibat seca-
ra aktif dalam peenggunaan media tersebut. 
Ngadino mengatakan bahwa benda as-
li/realita mempunyai beberapa keunggulan 
yaitu: pengalaman langsung memberikan ke-
san lebih kuat sehingga hasil belajar lebih 
mantap, membangkitkan minat untuk menye-
lidiki dan menemukan sesuatu yang baru, 
dan mengintegrasikan antara pengajaran di 
kelas dengan kehidupan nyata masyarakat 
(2009:50). 
Penelitian sejenis tentang media pem-
belajaran yang relevan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang  dilakukan oleh Tita-
nia Dewi Pratiwi (2012) dengan judul “Peng-
gunaan Media Belajar Audio-Visual Dan Re-
alita Untuk Meningkatkan Pemahaman Kon-
sep Tanah Pada Siswa Kelas V SDN 03 Ma-
tesih, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelaja-
ran 2011/2012”. Penelitian Pratiwi tersebut 
me-miliki persamaan dan perbedan dengan 
penelitian ini. Persamaan penelitian Pratiwi 
de-ngan penelitian ini adalah keduanya sama-
sama menggunakan media Realita sebagai 
variabel bebasnya. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada variabel terikatnya. Penelitian 
Pratiwi berusaha meningkatkan pemahaman 
konsep tanah pada siswa kelas V. Sedangkan 
penelitian ini berusaha meningkatkan kete-
rampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 
II. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Pratiwi dapat diketahui bahwa penggunaan 
media Realita dapat meningkatkan pemaha-
man konsep tanah. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil penelitian tersebut yang menunjuk-
kan bahwa pada awal penelitian siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM (70) hanya 
sebesar 28,20 %, pada siklus I meningkat 
menjadi sebesar 79,48 %, dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 89,74 %. 
Berdasarkan uraian yang di paparkan di 
atas, dapat dirumuskan rumusan masalah da-
lam penelitian ini yaitu: Apakah melalui 
penggunaan media Realita dapat meningkat-
kan keterampilan menulis deskripsi pada sis-
wa kelas II SD Negeri 03 Karanganyar Ta-
hun Ajaran 2015/2016? 
Penelitian tindakan kelas ini mempu-
nyai tujuan untuk meningkatkan keterampi-
lan menulis deskripsi dengan penggunaan 
media Realita dalam pembelajaran pada sis-
wa kelas II SD Negeri 03 Karanganyar Ta-
hun Ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian tindakan kelas (PTK) dengan model 
siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdri dari empat ta-
hap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian i-
ni dilaksanakan di kelas II SD Negeri 03 Ka-
ranganyar pada semester II tahun ajaran 
2015/2016. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa, sejumlah 34 siswa. Penelitian tin-
dakan kelas ini dilakukan selama II siklus de-
ngan siklus I dan II masing-masing dilaksa-
nakan selama 2 pertemuan. Setiap siklus ter-
diri dari empat tahap sebagai berikut: 1) 
perencanaan (planning); 2) pelaksanaan tin-
dakan (action), 3) observasi dan evaluasi tin-
dakan (observation and evaluation); dan 4) 
refleksi tindakan (reflecting) (Arikunto, Su-
hardjono, & Supardi, 2015: 16). Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari siswa dan 
guru. Bentuk data yang didapatkan berupa ar-
sip dokumen, seperti silabus, RPP, daftar sis-
wa, dan hasil nilai keterampilan menulis des-
kripsi. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan antara lain teknik observasi, wawan-
cara, tes, dan dokumentasi. Teknik uji vali-
ditas data yang digunakan yaitu validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif. Model analisis 
interaktif ini terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila sebanyak ≥90% atau 30 siswa dari 34 
siswa dapat memenuhi KKM menulis des-
kripsi yang ditetapkan yaitu 70. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra dengan guru kelas II, dan hasil uji pratin-
dakan, dapat diketahui bahwa pada kondisi 
awal keterampilan menulis deskripsi siswa 
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari data hasil pratindakan yang menunjuk-
kan bahwa siswa yang mencapai KKM hanya 
sebesar 29,41% atau sejumlah 10 siswa dari 
34 siswa, sedangkan 70,59% siswa atau se-
jumlah 24 siswa  tidak mencapai nilai KKM 
yang ditetapkan yaitu 70. Data hasil uji pra-
tindakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pratindakan 
Interval  Freku
-ensi 
(fi) 
fi. xi Persentase % 
Relatif Kumulatif 
50-53 1 51,5 51,5 2,94 
54-57 2 55,5 111 5,88 
58-61 7 59,5 416,5 20,58 
62-65 14 63,5 889 41,17 
66-69 0 67,5 0 0 
70-73 10 71,5 715 29,41 
Jumlah 34  2183   
Nilai rata-rata 64,20 
Ketuntasan klasikal 29,41% 
 
Berdasarkan data hasil pratindakan ke-
terampilan menulis deskripsi pada tabel 1 di 
atas maka dapat diketahui bahwa rata-rata 
kelas hanya 64,20 dengan ketuntasan klasikal 
29,41 % artinya dari 34 siswa hanya 10 siswa 
yang tuntas dari KKM dan 70,59% atau 
sejumlah 24 siswa masih mendapatkan nilai 
di bawah KKM. Pada pratindakan ini dipero-
leh nilai tertinggi yaitu 73 dan nilai terendah 
50. 
Berdasarkan data dan informasi yang 
telah diperoleh pada pratindakan direfleksi 
lagi, kemudian dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan media Realita. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan tinda-
kan pada siklus I ini dapat dilihat pada tabel 
2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siklus I  
Interval  Freku
-ensi 
(fi) 
fi. xi Persentase % 
Relatif Kumulatif 
57-60 1 58,5 58,5 2,94 
61-64 4 62,5 250 11,76 
65-68 12 66,5 798 35,29 
69-72 6 70,5 423 17,64 
73-76 2 74,5 149 5,88 
77-80 9 78,5 706,5 26,47 
Jumlah 34  2385   
Nilai rata-rata 70,14 
Ketuntasan klasikal 44,12% 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dike-
tahui bahwa sejumlah 15 siswa atau sebesar 
44,12% telah mencapai KKM dan 19 siswa 
atau sebe-sar 55,88% siswa belum mencapai 
batas KKM dengan nilai rata-rata sebesar 
70,14. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 
ketuntasan klasikal belum mencapai indika-
tor kerja, maka penelitian dilanjutkan terse-
but pada siklus II.  
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan se-
telah diadakannya refleksi pada siklus I. Ta-
hap Refleksi digunakan untuk mengetahui 
kekurangan-kekurangan pada siklus I. Kemu-
dian  kekurangan-kekurangan diperbaiki pa-
da siklus II. Hasil nilai keterampilan menulis 
deskripsi pada siklus II dapat disajikan dalam 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Siklus II 
Interval  Freku
-ensi 
(fi) 
fi. Xi Persentase % 
Relatif Kumulatif 
61-64 1 62,5 62,5 2,94 
65-68 2 66,5 133 5,88 
69-72 17 70,5 1198,5 50 
73-76 4 74,5 298 11,76 
77-80 6 78,5 471 17,64 
81-84 4 82,5 330 11,76 
Jumlah 34  2493   
Nilai rata-rata 73,32 
Ketuntasan klasikal 91,18% 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sejumlah  31 siswa dari 34 siswa atau se-
besar 19,18% siswa sudah mencapai batas 
KKM, sedangkan 3 siswa dari 34 siswa atau 
sebesar 8,82% siswa masih mendapat nilai di 
bawah KKM. Nilai tertinggi yang didapat 
yaitu 84, sedangkan nilai terendah yaitu 61. 
Rata-rata kelas yang didapat pada siklus ini 
sebesar 73,32. 
Perolehan persentase ketuntasan klasi-
kal keterampilan menulis deskripsi pada sik-
lus II yang mencapai 91,18% menunjukkan 
bahwa peningkatan nilai keterampilan menu-
lis deskripsi pada siklus II telah mencapai in-
dikator kinerja yang ditargetkan (90%) dari 
jumlah siswa memenuhi KKM). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka penggunaan media Realita untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
pada siswa kelas II SD Negeri 03 Karangan-
yar dinyatakan berhasil dan dapat dihentikan 
pada siklus ini. 
Peningkatan pada nilai terendah, nilai 
tertinggi, nilai rata-rata, dan ketuntasan klasi-
kal yang dicapai siswa pada saat pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Data Peningkatan Nilai 
No Keterangan 
Pratindak
an 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 
Nilai 
Terendah 
50 57 61 
2 Nilai Tertinggi 73 80 84 
3 Nilai Rata-rata 64,20 70,14 73,32 
4 
Ketuntasan 
(%) 
29,41 44,12 91,18 
 
Pada pratindakan dapat dilihat bahwa 
nilai terendah adalah 50, nilai tertinggi 73, 
nilai rata-rata kelas 64,20, dan ketuntasan 
klasikal sebesar 29,41% atau sejumlah 10 
siswa yang mencapai KKM. Dengan kata la-
in, terdapat 70,59% atau sejumlah 24 siswa 
yang belum mencapai KKM. 
Pada siklus I, nilai terendah adalah 57, 
nilai tertinggi adalah 80, rata-rata kelas-nya 
70,14, dan ketuntasan klasikal sebesar 44,12. 
Dengan kata lain, terdapat 55,88% atau se-
jumlah 19 siswa belum mencapai KKM. 
Selanjutnya pada siklus II terjadi pe-
ningkatan lagi. Nilai terendah meningkat 
menjadi 61, nilai tertinggi menjadi 84, rata-
rata kelas menjadi 73,32 dan ketuntasan kla-
sikal menjadi 91,18% atau sejumlah 31 siswa 
sudah mencapai nilai KKM (70). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan data 
hasil penelitian yang telah diuraikan sebe-
lumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bah-
wa penggunaan media Realita dapat mening-
katkan keterampilan menulis deskripsi pada 
siswa kelas II SD Negeri 03 Karanganyar  ta-
hun 2015/2016. 
Menurut pendapat Uno dan Lamateng-
go, realita adalah benda nyata yang diguna-
kan sebagai bahan ajar (2010:125). Anitah 
(2009:25) mendefinisikan realita atau disebut 
juga objek adalah benda yang sebenarnya da-
lam bentuk utuh dengan tidak ada perbedaan 
sedikitpun dengan bentuk aslinya.  
Peningkatan tersebut terlihat dari nilai 
rata-rata dan jumlah peserta didik yang men-
capai ketuntasan (KKM) sebelum dilakukan-
nya tindakan atau pratindakan dengan setelah 
dilakukannya tindakan atau dengan diguna-
kannya media Realita. 
Setelah dilakukan tindakan, nilai rata-
rata dan jumlah siswa yang mencapai ketun-
tasan (KKM) terus mengalami peningkatan 
di setiap siklus dan berakhir pada siklus II, 
karena indikator kerja yang telah ditetapkan 
telah tercapai dan bahkan lebih besar dari in-
dikator kerja yang ditetapkan sebesar 90%. 
Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ketuntasan belajar yang dicapai oleh 
siswa kelas II SD Negeri 03 Karanganyar  
tahun 2015/2016 sudah mencapai indikator 
kerja yang ditetapkan. 
Hasil yang diperoleh dalam peneliti-
an ini relevan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Titania Dewi Pratiwi (2012). Pene-
litian Pratiwi tersebut menyimpulkan bahwa 
penggunaan media Realita dapat meningkat-
kan pemahaman konsep tanah pada siswa ke-
las V SDN 03 Matesih kabupaten Karangan-
yar tahun pelajaran 2011/2012. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil penelitian tersebut 
yang menunjukkan bahwa pada awal peneli-
tian siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
(70) hanya 28,20 %, pada siklus I me-
ningkat menjadi 79,48 %, dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 89,74 %. 
Berkaitan dengan penelitian tersebut, 
dalam penelitian ini juga menunjukkan pe-
ningkatan keterampilan menulis deskripsi pa-
da siswa kelas II SD Negeri 03 Karanganyar. 
Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya 
nilai rata-rata keterampilan menulis deskripsi 
dari pratindakan hingga siklus II. Pada saat 
pratindakan, nilai rata-rata kelas siswa adalah 
64,20, kemudian pada siklus I meningkat 
menjadi 70,14, dan pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 73,32. 
Dengan melihat hasil penelitian yang 
telah diperoleh, diketahui bahwa rata-rata da-
lam keterampilan menulis deskripsi siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan terse-
but dapat dilihat mulai dari pratindakan, sik-
lus I, dan siklus II.  
Berdasarkan data tabel 4 dapat diketa-
hui bahwa nilai keterampilan menulis des-
kripsi siswa meningkat dari pratindakan sam-
pai siklus II. Hal ini dikarenakan penggunaan 
media realita dapat membantu siswa dalam 
menulis deskripsi dengan benar. Berdasarkan 
hasil observasi pada saat pratindakan, guru 
belum mampu membuat siswa aktif karena 
pembelajaran yang terjadi hanya berlangsung 
satu arah saja. 
Meningkatnya nilai keterampilan me-
nulis deskripsi menunjukkan kualitas proses 
pembelajaran meningkat. Hal ini didukung 
pula dengan adanya refleksi pada siklus I 
yang telah dilaksanakan pada siklus II, sehi-
ngga proses pembelajaran berlangsung baik. 
Adanya antusias siswa dan keaktifan siswa 
juga mendukung terlaksananya pembelajaran 
keterampilan menulis deskripsi. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan menunjukkan bahwa 
media Realita berhasil meningkatkan kete-
rampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 
II SD Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini terlihat dari meningkat-
nya persentase ketuntasan klasikal keteram-
pilan menulis deskripsi. Pada pratindakan, 
ketuntasan klasikal sebesar 29,41% atau se-
jumlah 10 orang siswa  dari 34 orang siswa 
tuntas, sedangkan sejumlah 24 orang siswa 
atau sebesar 70,59% belum tuntas. Pada sik-
lus I, ketuntasan klasikal mengalami pening-
katan menjadi 44,12%, sehingga terjadi pe-
ningkatan persentase ketuntasan klasikal se-
besar 14,71% atau bertambah 5 siswa yang 
tuntas. Pada siklus II, ketuntasan klasikal 
mencapai 91,18%, sehingga terjadi peningka-
tan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
47,06% atau bertambah 16 siswa yang tuntas. 
Selain ketuntasan klasikal, nilai rata-rata ke-
las juga mengalami peningkatan. Pada uji 
pratindakan, nilai rata-rata kelas mencapai 
64,20, pada siklus I terjadi peningkatan se-
banyak 5,95 poin menjadi 70,14, dan pada 
siklus II tersebut terjadi peningkatan lagi se-
banyak 3,18 poin menjadi 73,32. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media Reali-
ta dapat meningkatkan keteram-pilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri 03 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
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